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1. Gambaran Umum Perusahaan/Instansi 

1.1 Sejarah Singkat Perusahaan/Instansi 

PT Rexvin Propertindo berdiri pada tanggal 5 Februari 2013 sesuai akta pendirian No. 

3, tanggal 13 Febuari 2010 Notaris Rudi Purba SH, MK.n. Perusahaan ini bergerak di bidang 

pengembangan real estate serta pengerjaan konstruksi bangunan. PT Rexvin Propertindo 

pada awalnya adalah salah satu perusahaan yang tergabung dalam Cipta Group. Cipta Group 

telah berdiri sejak tahun 1996, merupakan perusahaan real estate terkemuka dan terpercaya 

dalam pembangunan rumah. Namun, saat ini PT Rexvin Propertindo sudah berdiri sendiri 

dan tidak tergabung dengan Cipta Group. 

1.2 Visi, Misi Perusahaan/Instansi 

Visi PT Rexvin Propertindo yaitu menjadi mitra bisnis properti terkemuka dan 

berskala nasional yang selalu berkomitmen untuk menghadirkan kebahagiaan pada setiap 

produk dan layanan melalui pengembangan sumber daya manusia, sistem manajemen yang 

handal dan berinovasi. 

Misi PT Rexvin Propertindo yaitu senantiasa menghadirkan produk berkualitas dengan 

sepenuh hati dan memberikan future value yang terbaik, mengedepankan nilai-nilai 

kekeluargaan dan hubungan saling menguntungkan dengan mitra bisnis, serta senantiasa 

memberikan manfaat dan kontribusi yang sebesar-besarnya kepada masyarakat. 

Slogan PT Rexvin Propertindo adalah "Rexvin for a Better Living". Slogan ini 

mencerminkan komitmen perusahaan untuk memberikan produk yang berkualitas tinggi 

kepada konsumen untuk kehidupan yang lebih baik. 

PT. Rexvin Propertindo juga memiliki motto yang disingkat dengan “PRIDE”, yaitu: 

1) Profesionalisme didasari rasa memiliki 

2) Rasa hormat akan diri pribadi dan tim 

3) Integritas didasari kejujuran  

4) Dayagunakan kemitraan berjangka Panjang  

5) Ekstra unggul dalam kecepatan berinovasi  
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1.3 Struktur Organisasi Perusahaan/Instansi  

a. Commissioner 

Commissioner atau Komisioner sebagai pemimpin dan pengelola memiliki tanggung 

jawab memantau dan mengevaluasi terhadap kebijakan manajemen serta memastikan bahwa 

perusahaan beroperasi sesuai dengan hukum dan peraturan yang berlaku. 

b. Director 

Director atau Direktur memiliki tanggung jawab atas keseluruhan kegiatan 

operasional dan pengambil keputusan yang strategis bagi perusahaan. Direktur juga 

bertanggung jawab untuk mengembangkan dan mempertahankan hubungan baik dengan 

pelanggan, mitra, dan pemegang saham perusahaan. 

c. Project Leader 

Project Leader atau Pimpinan Proyek adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 

proyek yang dijalankan. Seorang Pimpinan Proyek bertugas sebagai pengawas sekaligus 

yang menyusun perencanaan proyek mulai dari awal hingga proyek tersebut. 

 

 

Commissioner

Director

Project 
Leader

Division Head

Section Head

Coordinator

Officer

Gambar 1. Struktur Organisasi PT Rexvin Propertindo 
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d. Division Head 

Division Head atau Kepala Divisi sebagai pemimpin di dalam sebuah divisi memiliki 

tugas untuk memimpin anggota-anggota di dalamnya, mulai dari mengawas alur kerja, 

merencanakan tugas anggota, serta pengambil keputusan. Divisi-divisi yang ada di PT. 

Rexvin Propertindo terdiri dari Divisi Finance, Divisi Produksi, Divisi Sales & Marketing, 

Divisi Legal, dan Divisi Business Supporting. 

e. Section Head 

Section Head atau Kepala Bagian adalah anggota yang memiliki tanggung tugas untuk 

memeriksa alur pekerjaan di dalam tim dan memeriksa tugas-tugas yang telah diselesaikan 

oleh tim. 

f. Coordinator 

Coordinator atau Koordinator adalah anggota yang bertugas untuk mengkoordinasi 

tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh Officer sekaligus menjadi pihak pertama yang 

memeriksa dan mengawasi pekerjaan yang dilakukan oleh Officer. 

g. Officer 

Officer atau Petugas adalah anggota yang bertanggung jawab untuk menjalankan 

tugas-tugas inti di dalam sebuah divisi sebagai keperluan operasional perusahaan. 

1.4 Ruang Lingkup Usaha Perusahaan/Instansi 

Dunia properti saat ini masih menunjukkan perkembangan dan prospek yang cukup 

baik, hal ini didukung dengan maraknya dunia perbankan menyalurkan kredit konsumtif 

khususnya Kredit Kepemilikan Rumah (KPR). Dalam rangka menangkap peluang usaha 

yang masih terbuka lebar, PT Rexvin Propertindo (Developer) tergugah untuk 

mengembangkan pembangunan kota dikarenakan dunia usaha properti masih menunjukkan 

perkembangan dan prospek yang cukup baik, sehingga PT Rexvin Propertindo berinisiatif 

melakukan pengembangan proyek perumahan dan ruko di wilayah Batam.  

PT Rexvin Propertindo merupakan salah satu pioneer perusahaan yang bergerak di 

bidang real estate & developer ternama di Batam. Perusahaan yang terletak di Ruko Palm 

Spring Blok B2 No.8, Kelurahan Taman Baloi, Kecamatan Batam Kota hingga saat ini sudah 

mengembangkan beberapa proyek, antara lain: 



 

No.FO.8.4.3.1-V2 Format Laporan Magang  
23 Maret 2020 

 

4 

1. Rexvin Boulevard 

Rexvin Boulevard adalah perumahan pertama yang dikembangkan oleh PT Rexvin 

Propertindo dan terletak di Tembesi. Rexvin Boulevard menghadirkan hunian dan ruko 

dalam satu kawasan yang sangat strategis, aman nyaman serta bebas banjir. Selain itu, 

terdapat tujuh alasan yang membuat Rexvin Boulevard menjadi pilihan, antara lain: Lokasi 

yang strategis, fasilitas yang lengkap, investasi yang sangat menguntungkan, cicilan yang 

ringan, banyak bonusnya, gratis biaya pengurusan Akta Jual Beli (AJB) & Sertifikat Hak 

Guna Bangunan (SHGB), dan dilengkapi sistem keamanan. 

 

 

 

 

 

 

 

2. Rexpark Terrace 

Rexpark Terrace adalah perumahan kedua yang dikembangkan oleh PT. Rexvin 

Propertindo dan masih berjalan hingga saat ini.  Rexpark Terrace adalah hunian eksklusif 

yang terletak di Batam Centre. Hunian ini hanya hadir dengan 29 unit dengan memastikan 

keistimewaan dan kenyamanan bagi para penghuninya. Terdapat dua tipe rumah yang 

masing-masingnya menawarkan keunikan dan kemewahannya tersendiri, yaitu tipe 110 dan 

tipe 120, dengan harga mulai dari Rp2.200.000.000,00. 

Rexpark Terrace bukan hanya sekadar hunian, tetapi juga merupakan simbol 

keanggunan dan kewibawaan. Setiap detail hunian dirancang dengan penuh perhatian untuk 

memastikan kepuasan dan kebahagiaan penghuni. Desain yang elegan dan modern 

menciptakan suasana yang memikat, sementara fasilitas yang lengkap memberikan 

kenyamanan sehari-hari. 

Gambar 2. Desain Rumah Rexvin Boulevard 
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Rexpark Terrace menawarkan akses yang mudah ke berbagai fasilitas layan publik dan 

pusat kegiatan. Dengan lokasi yang strategis, pembeli dapat menikmati keuntungan tinggal 

di pusat kota yang berkembang pesat. Pusat perbelanjaan, restoran, area rekreasi, dan 

fasilitas umum lainnya dapat dengan mudah diakses dari hunian ini. 

3. The Residence 

 

 

 

 

 

 

 

The Residence merupakan salah satu perumahan yang dikembangkan oleh PT Rexvin 

Propertindo dan masih berjalan hingga saat ini. The Residence adalah hunian ketiga yang 

dikembangkan dan memiliki konsep private yang berlokasi di Tiban, Batam. Hunian ini 

menawarkan kenyamanan dan ketenangan yang dikelilingi oleh alam yang asri. 

Gambar 3. Desain Rumah Rexpark Terrace 

Gambar 4. Desain Rumah The Residence 
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Gambar 5. Desain Rumah Green Medina 

The Residence menawarkan berbagai tipe unit rumah, yaitu tipe 48 hingga tipe 67 

dengan harga mulai dari Rp608.000.000,00. Semua hunian di The Residence juga didesain 

dengan konsep modern dan elegan. The Residence adalah pilihan yang tepat bagi para 

profesional, keluarga muda, dan penanam modal yang mencari hunian yang nyaman, asri, 

dan strategis. Hunian ini menawarkan berbagai keunggulan yang tidak akan ditemukan di 

tempat lain. 

4. Green Medina 

Green Medina merupakan hunian ke-empat yang dikembangkan oleh PT Rexvin 

Propertindo. Green Medina adalah hunian islami pertama yang berada di Nongsa, Batam. 

Hunian ini menawarkan berbagai keunggulan yang dirancang khusus untuk memenuhi 

kebutuhan umat muslim. Green Medina menawarkan dua tipe unit hunian, yaitu tipe 42 dan 

tipe 61. Kedua tipe unit hunian ini didesain dengan konsep Islami yang modern dan elegan 

dengan harga mulai dari Rp440.000.000,00. 

 

 

 

 

 

 

Semua unit hunian di Green Medina dilengkapi dengan fasilitas yang lengkap, 

termasuk: 

a. Masjid utama yang luas dan nyaman, 

b. Taman Alquran yang asri dan rindang, 

c. Taman terbuka yang luas untuk berolahraga dan bersantai. 

Fasilitas-fasilitas tersebut dilengkapi untuk memberikan kenyamanan dan kemudahan 
bagi para penghuni untuk menjalankan ibadah dan aktivitas keagamaan lainnya. 
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2. Deskripsi Kegiatan Magang Industri 

2.1 Deskripsi Kerja 

2.1.1 Lokasi Unit Kerja 

Kegiatan Magang Industri yang dilaksanakan berlokasi di PT Rexvin Propertindo 

khususnya pada divisi Finance sebagai Account Receivable & Collection Officer. PT Rexvin 

Propertindo beralamat di Kompleks Ruko Palm Spring Blok B2 No.06-08, Jalan Raja Haji 

Fisabilillah, Taman Baloi, Batam Kota, Batam, Kepulauan Riau 29444. 

2.1.2 Rincian Tugas 

Dalam pelaksanaan kegiatan Magang Industri, penulis telah melaksanakan tugas-tugas 

dan pekerjaannya. Berikut adalah beberapa kegiatan dan pekerjaan yang dilakukan oleh 

penulis selama Magang Industri. 

Tugas pertama adalah merekap pembayaran yang dilakukan oleh konsumen khususnya 

pembayaran secara transfer ke dalam file khusus berjenis Microsoft Excel yang digunakan 

untuk mencatat pembayaran konsumen. Tugas pertama ini dilakukan setiap saat konsumen 

mengirimkan bukti pembayarannya melalui media sosial WhatsApp. Kemudian penulis 

ditugaskan untuk melakukan tahap pengecekan ulang setiap pembayaran tersebut melalui 

Mutasi Rekening yang dapat diakses melalui Internet Banking. Setelah pengecekan selesai, 

penulis dapat memberikan warna hijau pada rekapan transfer yang telah dicatat tersebut dan 

mengirimkannya kepada kasir melalui WhatsApp dalam bentuk screenshot supaya kasir 

diperbolehkan untuk mencetak kwitansi. 

 Tugas kedua yaitu meng-input setiap kwitansi yang telah diterima dari kasir baik itu 

pembayaran tunai maupun transfer ke dalam file perangkat lunak pengolah angka berupa 

Microsoft Excel yang diberi nama ”Laporan A”. Pencatatan ini dikelompokkan berdasarkan 

bulan realisasi pembayaran dalam bentuk kolom yang berguna untuk melacak jenis dan 

riwayat pembayaran setiap konsumen. Penulis diwajibkan untuk selalu menambahkan 

catatan seperti tanggal realisasi pembayaran konsumen dan nomor kwitansi di dalam angka 

yang telah di-input pada cell tersebut. 
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 Tugas ketiga yang diberikan kepada penulis adalah mencatat kembali informasi 

pembayaran yang dilakukan oleh konsumen ke dalam software khusus berbasis website yang 

dibuat sendiri oleh PT Rexvin Propertindo yang dinamakakan ”Rexvin Information System” 

atau yang disingkat dengan ”RIS”. Software ini dirancang sebagai alat yang dapat 

menghubungkan informasi-informasi antar divisi di dalam perusahaan. Lebih lanjut, 

penggunaan software RIS bagi penulis ini berfungsi sebagai data cadangan untuk melacak 

penerimaan sekaligus mencetak Laporan Penerimaan pada akhir periode. 

 Tugas keempat yang harus dilakukan oleh penulis selanjutnya adalah mencetak 

voucher penerimaan serta meng-input-nya ke dalam software khusus berbasis aplikasi yang 

bernama ”Accurate”. Pencatatan ke dalam Accurate merupakan hal penting yang harus 

dilakukan oleh penulis dikarenakan informasinya sangat dibutuhkan oleh Finance & 

Accounting Coordinator sebagai alat untuk memeriksa pekerjaan penulis, Finance Section 

Head untuk memverifikasi Voucher Penerimaan dan Accounting Section Head sebagai data 

untuk melakukan Rekonsiliasi Bank pada akhir periode. 

 Tugas kelima yang dilakukan oleh penulis adalah mencatat Kartu Piutang Konsumen 

yang disimpan di dalam pendaflex. Pencatatan Kartu Piutang ini dijadikan sebagai informasi 

cadangan yang memiliki fisik atau yang penyimpanannya bukan berada di dalam komputer. 

Kartu piutang inilah yang digunakan oleh Finance & Accounting Coordinator dan Finance 

Section Head untuk menandatangani penerimaan yang telah dicatat oleh penulis. 

Tugas keenam atau tugas terakhir yang dijalankan oleh penulis selama pelaksanaan 

kegiatan Magang Industri yaitu menyusun Laporan Aging, Laporan Dana Jaminan, Laporan 

Penjualan, Laporan Cash In dan Laporan Mitra dan menyerahkannya langsung kepada pihak 

yang bersangkutan sebagai penerima Laporan. 

 Penulis dibimbing oleh Ibu Agustya Susilawati selaku Account Receivable & 

Collection Officer mengenai segala deskripsi pekerjaan dan kewajiban penulis selama 

berlangsungnya pelaksanaan kegiatan Magang Industri. Selanjutnya, pekerjaan yang telah 

diselesaikan oleh penulis diperiksa kembali oleh Ibu Deviyanti selaku Finance & Accounting 

Coordinator. Kemudian, penulis juga diawasi oleh Ibu Dra. Rotua Linda Maretty Sitompul 

selaku Accounting Section Head dalam melakukan pencatatan penerimaan menurut Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) dan kebijakan perusahaan, serta Pak Robby Chandra selaku 
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Finance Section Head yang berperan untuk memverifikasi segala penerimaan yang telah 

dicatat, sekaligus menjadi koordinator terhadap tugas-tugas dan pekerjaan penulis.	

2.1.3 Tanggung Jawab 

Tanggung jawab yang dibebankan kepada penulis selama pelaksanaan Magang 

Industri di PT. Rexvin Propertindo, antara lain: 

1. Merekap setiap pembayaran transfer yang dilakukan oleh konsumen dan menghitung 

denda keterlambatan jika terdapat konsumen yang pembayaran angsurannya melewati 

tanggal jatuh tempo ke dalam pencatatan sementara dan menyerahkan rekapan yang 

telah dicatat kepada Kasir. 

2. Menerima kwitansi yang diberikan oleh Kasir dan meng-input-nya ke dalam Laporan 

A. 

3. Mencatat kembali informasi pembayaran yang dilakukan oleh konsumen ke dalam 

Rexvin Information System. 

4. Mencetak Voucher Penerimaan dan meng-input-nya ke dalam software Accurate 

dengan jelas. 

5. Mencatat Kartu Piutang konsumen dan menyerahkan semua pekerjaan yang telah 

diselesaikan kepada Finance & Accounting Coordinator, dan dilanjutkan kepada 

Finance Section Head. 

6. Mengarsip voucher yang telah dicetak dan diverifikasi ke dalam odner kecil 

berdasarkan proyek yang telah dipisah, serta menyimpan kembali kartu yang dipakai 

ke dalam filing cabinet. 

7. Menghubungi konsumen terkait pembayaran angsuran yang harus dilakukan jika 

sudah masuk ataupun melewati tanggal jatuh tempo. 

8. Membuat Surat Peringatan Pertama untuk konsumen yang pembayaran angsurannya 

tidak berjalan sesuai dengan rencana pembayaran dan hampir menunggak selama dua 

bulan atau lebih, dengan tujuan untuk memberikan peringatan pertama kepada 

konsumen. 

9. Membuat Surat Peringatan Kedua kepada konsumen yang tidak melakukan 

pembayaran dalam jarak waktu dua minggu setelah dikirimkannya Surat Peringatan 

Pertama atau dengan tujuan untuk memberikan peringatan kedua untuk konsumen 

yang pembayaran angsurannya tidak berjalan sesuai dengan rencana pembayaran. 



 

No.FO.8.4.3.1-V2 Format Laporan Magang  
23 Maret 2020 

 

10 

10. Membuat Surat Peringatan Terakhir untuk konsumen yang tidak melakukan 

pembayaran dalam jarak waktu dua minggu setelah dikirimkannya Surat Peringatan 

Kedua atau dengan tujuan untuk memberikan peringatan terakhir kepada konsumen 

yang pembayaran angsurannya tidak berjalan sesuai dengan rencana pembayaran. 

11. Membuat Surat Pembatalan dan Memo Pembatalan Unit Rumah sesuai dengan 

keputusan Project Leader untuk membatalkan sepihak atas konsumen yang memiliki 

permasalahan dalam pembayaran dan tidak ada kejelasan atas kelanjutan pemesanan 

rumah/ruko ataupun pembatalan yang dilakukan  berdasarkan kesepakatan kedua 

pihak jika konsumen menyatakan ingin membatalkan pemesanan atas rumah/ruko 

yang dipesan. 

12. Menyusun Laporan Aging, Laporan Dana Jaminan, Laporan Penjualan dan Laporan 

Cash In dan mengirimkannya ke email perusahaan sebagai data cadangan jika 

sewaktu-waktu dibutuhkan. 

13. Menyusun dan mencetak Laporan Mitra pada setiap akhir periode dengan mengambil 

data penerimaan operasional di RIS dan membandingkannya kembali dengan Laporan 

A, serta menyerahkannya kepada Partner. 

2.1.4 Target yang Diharapkan 

Target yang diharapkan oleh perusahaan yaitu penulis dapat berkontribusi penuh 

dalam mengerjakan tugas dan pekerjaan yang diberikan dengan memperhatikan ketelitian 

dan ketepatan hasil pekerjaan dan juga mencapai target waktu penyelesaian serta 

mengkoordinasi setiap progress kepada Staff dan Section Head divisi Finance, seperti: 

1. Membuat rekapan pembayaran transfer dan memperhatikan kembali nama pengirim, 

tanggal transaksi, dan nominalnya secara teliti, lalu mengirimnya ke bagian kasir. 

2. Menyelesaikan seluruh proses pencatatan kwitansi ke berbagai software dengan rapi, 

cepat, dan tepat. 

3. Menciptakan hubungan yang baik dengan konsumen dalam proses penagihan angsuran. 

4. Mengarsip voucher dan kartu penerimaan yang telah diperiksa dengan rapi. 

5. Membuat Surat Peringatan dan memeriksa kembali terkait kerapian dan keabsahannya 

sebelum dikirimkan kepada konsumen.  
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6. Menyusun Laporan Aging, Laporan Dana Jaminan, Laporan Penjualan dan 

Penerimaan, serta Laporan Cash In secara rapi dan benar, lalu mengirimkannya ke 

email perusahaan setiap akhir periode. 

7. Menyusun dan memeriksa kembali terkait ketepatan dan keabsahan Laporan Mitra 

sebelum dikirimkan kepada Partner sebelum tanggal 20 setiap bulan. 

8. Mampu memahami, mengatasi, dan bertanggung jawab terhadap masalah ataupun 

perubahan yang terjadi selama bekerja. 

9. Melaporkan segala pekerjaan yang telah diselesaikan kepada pembimbing sesuai 

dengan tenggat yang diberikan. 

2.1.5 Kendala yang Dihadapi Dalam Menyelesaikan Tugas 

Kendala yang dihadapi selama periode magang yaitu penulis tidak memiliki 

keterampilan dan pengalaman magang maupun kerja sebelumnya. Pada awal pelaksanaan 

magang, penulis memiliki keterbatasan waktu untuk mempelajari tugas dan kewajiban apa 

saja yang harus diselesaikan selama pelaksanaan magang dikarenakan pembimbing penulis 

alias Ibu Agustya Susilawati hendak cuti melahirkan. Kemudian yang menjadi kendala bagi 

penulis adalah Chart of Account yang digunakan oleh perusahaan terlihat asing 

dibandingkan dengan yang dipelajari di perkuliahaan dan juga tidak memiliki pengetahuan 

dalam bidang real state dan developer, sehingga penulis membutuhkan waktu untuk 

beradaptasi. Selama periode Magang Industri, penulis memiliki hambatan dalam 

menyelesaikan tugas yang berhubungan dengan pihak internal lainnya dikarenakan penulis 

cenderung tidak berani untuk bertanya. 

Kendala lainnya yang dialami yaitu saat penulis menjalankan tugas collection 

(penagihan) kepada konsumen. Hal utama yang menjadi kendala bagi penulis adalah tidak 

dibukukannya Standar Operasional Prosedur (SOP) terkait penagihan oleh perusahaan 

sehingga penulis kerap kali kebingungan pada saat menjalankan alur penagihan, dan juga 

penulis tidak memiliki pengalaman dalam menagih utang, serta keterampilan khusus dalam 

berkomunikasi dan negoisasi kepada konsumen, terlebih penagihan yang dimaksud 

bertujuan sebagai pendapatan operasional perusahaan sehingga penulis sangat merasa 

terbebani dengan tanggung jawab yang diberikan. 
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2.2 Deskripsi Alat dan Produk 

2.2.1 Perangkat Lunak/Perangkat Keras yang Digunakan 

Dalam pelaksanaan kegiatan magang, penulis diberikan kesempatan untuk 

menggunakan beberapa fasilitas yang telah disediakan oleh perusahaan. Berikut beberapa 

perangkat lunak maupun perangkat keras yang digunakan oleh penulis: 

a. Perangkat Lunak 

1. Microsoft Excel 

Microsoft Excel adalah program aplikasi pengolah angka yang digunakan oleh penulis 

sehari-hari untuk melihat serta merubah data berupa angka. Penggunaan Microsoft Excel 

bagi penulis bertujuan untuk memasukkan data pembayaran yang telah diselesaikan oleh 

konsumen dan sebagai data cadangan untuk mencatat penerimaan lainnya. Lebih lanjut, 

Microsoft Excel juga digunakan sebagai data utama untuk menyusun beberapa laporan yang 

diperlukan perusahaan pada setiap akhir periode. 

2. Microsoft Word 

Microsoft Word adalah program aplikasi pengolah kata sebagai keperluan penulis 

untuk membuat berbagai surat yang akan diberikan kepada pihak eksternal seperti pihak 

Bank maupun konsumen. Selain itu, Microsoft Word juga digunakan sehari-hari oleh penulis 

untuk mencetak beberapa bukti pembayaran yang dikirimkan oleh konsumen berupa foto 

yang kemudian di-insert untuk dicetak dan dilampirkan pada kwitansi pembayaran 

konsumen. 

3. WhatsApp 

WhatsApp adalah aplikasi yang menyediakan layanan untuk bertukar pesan secara 

instan serta terdapat layanan tambahan untuk berbicara melalui fitur telepon. WhatsApp 

digunakan oleh penulis sehari-hari untuk memberikan informasi kepada pihak internal 

maupun pihak eksternal. Penggunaan aplikasi WhatsApp untuk pihak internal seperti 

memberikan informasi pembayaran transfer kepada kasir, memberikan data-data keuangan 

konsumen kepada admin jika dibutuhkan. Selanjutnya, aplikasi WhatsApp digunakan 

sebagai alat komunikasi utama kepada pihak eksternal yaitu konsumen untuk mengingatkan 

adanya pembayaran angsuran yang harus dilakukan, serta untuk mengirimkan foto kwitansi 
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yang telah dicetak pada hari diterbitkan. Selain itu, aplikasi WhatsApp juga memiliki 

keunggulan untuk menyimpan riwayat chat antara penulis dengan pihak lain. 

4. Rexvin Information System 

Rexvin Information System (RIS) adalah perangkat lunak berupa website yang dibuat 

sendiri oleh perusahaan dan dirancang sebagai alat yang dapat menghubungkan informasi-

informasi antar divisi di dalam perusahaan. Selanjutnya, penggunaan software RIS bagi 

penulis ini berfungsi sebagai alternatif wajib untuk memasukan data pembayaran konsumen 

sekaligus menjadi data cadangan untuk melacak penerimaan dan mencetak Laporan 

Penerimaan pada akhir periode. 

5. Accurate 

Accurate merupakan software akuntansi yang memberikan kemudahan kepada 

perusahaan untuk mencatat transaksi dan menyusun beberapa laporan pada akhir periode. 

Accurate sendiri adalah perangkat lunak yang wajib digunakan bagi penulis untuk mencatat 

penerimaan harian. Selanjutnya, perangkat lunak ini berfungsi untuk menyatukan semua 

pencatatan yang telah dilakukan oleh Account Receivable & Collection dan juga Account 

Payable Officer yang menjadi salah satu alat bagi divisi keuangan untuk melihat pencatatan 

yang telah diselesaikan. 

b. Perangkat Keras 

1. Personal Computer 

Personal Computer (PC) adalah perangkat keras terpenting yang digunakan penulis 

selama pelaksanaan kegiatan magang. Personal Computer sendiri berfungsi untuk 

menjalankan tugas dan kewajiban meliputi seluruh aktivitas penulis seperti peng-input-an 

data, melihat data, mengambil data, menyimpan data, dan lain-lain. 

2. Printer 

Printer adalah perangkat keras lainnya yang dipakai oleh penulis selama pelaksanaan 

magang industri. Fasilitas yang disediakan adalah Printer multifungsi yang dapat mencetak, 

melakukan scan dan fotocopy Umumnya Printer itu sendiri terhubung langsung dengan 

komputer dan tugasnya yaitu untuk mencetak sebuah dokumen sesuai dengan perintah yang 

berasal dari komputer. Selama pelaksanaan kegiatan magang, penulis menggunakan printer 

sebagai alat untuk mencetak bukti pembayaran, rincian denda konsumen, voucher 

penerimaan dan surat-surat. Selanjutnya, penulis menggunakan printer untuk kepentingan 
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lainnya seperti scan dokumen berupa hardcopy menjadi softcopy yang bertujuan untuk 

menyimpan sebuah dokumen fisik yang tidak terdapat di dalam penyimpanan komputer. 

Selanjutnya penulis menggunakan perangkat keras ini untuk keperluan fotocopy layaknya 

menggandakan dokumen fisik untuk diberikan kepada sesama divisi maupun divisi lain di 

dalam perusahaan. 

3. Telepon 

Telepon adalah alat komunikasi yang digunakan oleh perusahaan berfungsi untuk 

menukar informasi jarak jauh selain melalui aplikasi WhatsApp, setiap personal diberikan 

fasilitas telepon di meja kerjanya masing-masing dan memiliki nomor khusus berupa 3 digit 

sebagai tanda pengenal di perusahaan. 

4. Smartphone 

Smartphone digunakan sebagai wadah bagi nomor telepon perusahaan yang dimana 

nantinya nomor telepon perusahaan ini digunakan sebagai tanda pengenal bagi sesama pihak 

internal lainnya maupun kepada konsumen. Lebih lanjut, Smartphone digunakan oleh 

penulis untuk menjalankan perangkat aplikasi WhatsApp yang dimana berfungsi untuk 

berkomunikasi dengan pihak-pihak yang ada di dalam perusahaan maupun dengan 

konsumen. 

5. Kalkulator 

Kalkulator adalah perangkat keras yang dirancang untuk melakukan perhitungan 

matematika. Kalkulator dipakai sehari-hari oleh penulis umumnya untuk menghitung saldo 

masing-masing akun pada saat mencatat kartu. 

2.2.2 Data dan Dokumen yang Diolah/Dihasilkan 

Selama menjalankan tugas dan tanggung jawab kegiatan magang industri, penulis 

telah mengolah atau menghasilkan data maupun dokumen, antara lain:  

1. Rekapan Transfer 

Rekapan Transfer merupakan pencatatan sementara atas pembayaran transfer yang 

dilakukan oleh konsumen, umumnya pencatatan sementara ini dikumpulkan dahulu pada 

hari yang sama pada saat konsumen melakukan pembayaran dan akan dikirimkan ke kasir 

sekaligus pada keesokan harinya agar kasir dapat mencetak kwitansi atas pembayaran 

konsumen. 
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2. Rekening Koran 

Rekening Koran adalah rangkuman yang menampilkan keseluruhan transaksi 

keuangan atas rekening milik perusahaan dan dapat di-custom sesuai periode yang 

ditentukan. Rekening Koran digunakan untuk memastikan status transaksi yang dilakukan 

oleh konsumen sudah masuk ke dalam rekening milik perusahaan. 

3. Perhitungan Denda Keterlambatan 

Perhitungan Denda Keterlambatan adalah data atau dokumen selanjutnya yang telah 

dihasilkan oleh penulis. Perhitungan ini dilakukan pada sebuah file Microsoft Excel khusus 

yang digunakan untuk menghitung denda konsumen dimana datanya diperoleh dari Aging. 

Komponen penting yang harus diisi oleh penulis yaitu berapa lama konsumen sudah 

tertunggak dan berapa jumlah angsuran yang belum dibayarkan. Perhitungan ini sudah 

dilengkapi dengan rumus, sehingga hasilnya akan didapat secara otomatis setelah penulis 

mengisi komponen yang diperlukan. 

4. Kwitansi 

Kwitansi adalah sebuah dokumen resmi yang menyatakan bahwa adanya penerimaan 

yang diperoleh perusahaan dari hasil penjualan ataupun pembayaran piutang (angsuran) dari 

konsumen. Di samping itu, Kwitansi merupakan satu-satunya dokumen resmi untuk 

mengakui pembayaran konsumen yang akan dicatat ke dalam laporan dan perangkat lunak. 

5. Laporan A 

Laporan A merupakan sebuah laporan berbentuk file Microsoft Excel yang berisikan 

data konsumen. Laporan A menunjukkan informasi-informasi seperti nama konsumen, unit 

rumah konsumen, harga jual rumah, dan lain-lain. Selanjutnya, penggunaan Laporan A 

menjadi salah satu dokumen penting bagi penulis untuk memasukkan data pembayaran 

harian serta untuk melihat riwayat pembayaran konsumen. Laporan A juga memiliki sheet 

tersendiri yang diberi judul ”Aging”, fungsinya untuk melihat dan memastikan bahwa 

konsumen telat membayar atau memiliki tunggakan. 

6. Voucher In & Adjustment 

Voucher In & Adjustment adalah sebuah dokumen yang harus dicetak dan menjadi 

sebuah standar perusahaan khususnya untuk AR Officer sebelum menjurnal penerimaan atau 

penyesuaian. Selanjutnya, masing-masing Voucher tersebut dibedakan melalui warna kertas, 

yaitu warna jingga untuk Voucher In dan warna kuning adalah Voucher Adjustment. 
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Voucher In & Adjustment merupakan hal yang tidak terlepas dari peng-input-an ke 

dalam program Accurate dan sistem Rexvin Information System, sehingga dalam hal ini 

penulis menghasilkan dua data yang terolah sekaligus. 

7. Surat Peringatan, Surat Pembatalan dan Memo Pembatalan 

Surat Peringatan adalah dokumen yang dihasilkan oleh penulis melalui aplikasi 

Microsoft Word. Surat Peringatan ini dibedakan kembali menjadi tiga jenis dan memiliki 

format suratnya masing-masing, antara lain, Surat Peringatan Pertama, Surat Peringatan 

Kedua dan Surat Peringatan Terakhir. Tujuan dari pembuatan Surat Peringatan yaitu sebagai 

tindakan resmi dari perusahaan untuk memberikan peringatan kepada konsumen yang tidak 

melakukan pembayaran dan telah melewati jangka waktu yang diberikan. Selanjutnya, 

dengan dikirimkannya Surat Peringatan ini maka konsumen wajib membayar atau melunasi 

hutangnya dalam jangka waktu dua minggu setelah dikirimkannya surat. 

Surat Pembatalan merupakan tindakan akhir yang dilakukan oleh perusahaan setelah 

mengeluarkan Surat Peringatan Terakhir. Selanjutnya, surat ini akan dikirimkan langsung 

kepada konsumen dan memiliki isi yang menyatakan bahwa perusahaan secara resmi telah 

membatalkan unit pemesanan rumah atau ruko milik konsumen. 

Sedangkan, Memo Pembatalan adalah sebuah dokumen yang wajib dicetak oleh 

penulis untuk memberikan informasi kepada unit-unit divisi lain yang terdapat di dalam 

perusahaan. Sederhananya, memo ini menyatakan bahwa AR Officer akan membatalkan unit 

pemesanan rumah atau ruko yang dipesan oleh konsumen. 

8. Memo Eksekusi 

Memo Eksekusi juga menjadi salah satu dokumen yang dihasilkan oleh penulis 

walaupun jumlah atau frekuensinya tergolong kecil ataupun jarang. Memo Eksekusi adalah 

sebuah pesan yang berisi permohonan kepada divisi Legal untuk melakukan tindakan 

pengosongan unit rumah dikarenakan adanya pembayaran dari konsumen yang tertunggak 

dan status rumah tersebut sedang ditempati oleh konsumen. 

9. Laporan Aging, Laporan Dana Jaminan dan Laporan Penjualan. 

Laporan Aging adalah hasil pengolahan data dalam suatu periode yang memberi 

informasi kepada pembaca mengenai piutang atas angsuran rumah yang belum dibayarkan 

oleh konsumen dan sudah melewati tanggal jatuh tempo. 
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Selanjutnya, Laporan Dana Jaminan adalah data yang memunculkan informasi 

mengenai jumlah dana yang ditahan oleh Bank dan jumlah dana yang bisa diajukan 

pencairannya jika sudah memenuhi syarat pencairan dan sudah memasuki periode jatuh 

tempo pencairan. 

Sedangkan, Laporan Penjualan adalah sebuah dokumen yang berisikan rencana 

penjualan yang akan dilakukan oleh perusahaan pada suatu periode serta realisasi penjualan 

selama periode berjalan, baik jumlah unit maupun jumlah penerimaan atas penjualan. 

10. Laporan Cash In 

Laporan Cash In adalah sebuah dokumen yang merangkum penerimaan kas yang telah 

di-entry oleh penulis dan dikategorikan berdasarkan Chart of Account tiap akun kredit 

masing-masing. Kemudian, Laporan Cash In akan diperiksa kembali yang dimana saldo 

keseluruhannya harus sesuai dengan saldo penerimaan berdasarkan rekening koran. nantinya 

akan menjadi sebuah acuan bagi perusahaan untuk menyusun Laporan Cash Flow 

perusahaan. 

11. Laporan Mitra 

Laporan Mitra adalah sebuah dokumen yang memberikan informasi penerimaan atas 

penjualan yang dilakukan perusahaan dalam satu periode yang ditentukan dan berfokus pada 

perhitungan bagi hasil kepada pemilik lahan. Laporan Mitra ini akan diterima langsung oleh 

Partner melalui Kadiv. Finance. 

2.3 Hal-Hal Lain  

2.3.1 Latar Belakang Masalah 

PT. Rexvin Propertindo merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang real 

estate & developer, dimana kegiatan operasionalnya adalah membangun dan menjual rumah 

maupun ruko sebagai sumber pendapatan utama perusahaan. Dalam proses penjualan rumah 

tersebut, PT. Rexvin Propertindo memberikan opsi kepada calon konsumen untuk memilih 

salah satu cara pembayaran bayar yang akan disepakati dalam Surat Pemesanan Rumah 

(SPR), antara lain, Kredit Pemilikan Rumah (KPR), Tunai Keras, dan Tunai Bertahap. 

Penjualan rumah dengan pembayaran secara KPR dan tunai keras akan diakui sebagai 

penjualan secara langsung oleh perusahaan. Hal ini berbeda jika dibandingkan dengan 

penjualan secara tunai bertahap, dimana perusahaan akan mengakui transaksi yang terjadi 
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Gambar 6. Bukti Chat Ketidakpuasan Konsumen atas Kebijakan Denda 

adalah penjualan secara kredit dan akan dicatat sebagai piutang angsuran oleh Accounting. 

Selanjutnya, cara pembayaran secara tunai bertahap akan mempengaruhi tingkat kelancaran 

piutang karena memiliki jangka waktu atau skema pelunasan yang lebih panjang dengan 

rata-rata pembayaran selama 60 kali, walaupun tujuan utamanya untuk memberikan 

fleksibilitas dan kemudahan kepada konsumen yang tidak dapat membayar seluruh harga 

rumah sekaligus, dan meningkatkan volume penjualan perusahaan. 

Selama pelaksanaan kegiatan Magang Industri penulis ditempatkan pada divisi 

Finance sebagai Account Receivable & Collection Officer, dimana kegiatan utamanya adalah 

mencatat segala penerimaan piutang angsuran maupun penjualan rumah dan melakukan 

penagihan piutang angsuran kepada konsumen yang tertunggak khususnya konsumen yang 

memilih cara pembayaran secara tunai bertahap. Penulis menyadari bahwa prosedur 

penagihan piutang angsuran yang belum dibukukan menjadi kendala bagi penulis dalam 

beradaptasi menjalankan tugas penagihan kepada konsumen. Pengelolaan piutang dengan 

persyaratan kredit 0/0, n/30 yang diberlakukan oleh perusahaan hingga saat ini juga masih 

kurang efektif, karena konsumen akan lebih menyukai untuk melakukan pembayaran pada 

saat tanggal jatuh tempo atau melewati tanggal jatuh tempo, sehingga memunculkan 

kerugian piutang tidak tertagih yang memperlambat likuiditas dan arus kas perusahaan. 

Lebih lanjut, Pemberian denda keterlambatan sebesar 0,1% per hari atas keterlambatan 

pembayaran angsuran yang telah melewati 7 hari dari tanggal jatuh tempo juga kerap kali 

membuat konsumen merasa tidak puas dengan kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan. 
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Piutang dan Penagihan merupakan hubungan yang tak terpisahkan dalam pengelolaan 

keuangan perusahaan. Piutang muncul ketika perusahaan menjual properti secara kredit 

kepada konsumen, yang berarti konsumen belum melunaskan kewajibannya pada saat 

perjanjian kontrak. Piutang tak tertagih adalah piutang yang dianggap tidak dapat ditagih 

karena konsumen tidak mampu atau tidak mau membayar utangnya selama kontrak 

berlangsung. Sedangkan, Penagihan adalah proses administratif dan operasional yang 

dilakukan oleh perusahaan atau individu untuk meminta pembayaran dari konsumen 

(debitur) sesuai dengan perjanjian atau kontrak yang telah disepakati. Penagihan wajib 

dilakukan oleh perusahaan untuk meminimalisir keterlambatan pembayaran dari konsumen 

dan mengurangi risiko piutang tidak tertagih. Berbagai upaya penagihan telah dilakukan oleh 

PT. Rexvin Propertindo seperti menghubungi atau mengingatkan konsumen untuk 

membayarkan angsuran yang telah atau lewat jatuh tempo, mengirimkan surat peringatan 

hingga surat pembatalan jika konsumen terlambat dalam membayarkan kewajibannya, dan 

memberikan denda keterlambatan jika pembayaran angsuran yang dilakukan oleh konsumen 

telah melewati 7 hari dari tanggal jatuh tempo. 

Standar Operasional Prosedur (SOP) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja perusahaan dengan memberikan panduan yang jelas dan terperinci, serta 

memungkinkan karyawan untuk menyelesaikan tugas dengan lebih cepat dan efisien, hingga 

mengurangi waktu yang dihabiskan untuk mencari tahu bagaimana melakukan sesuatu. 

Standar Operasional Prosedur terkait penagihan yang belum dibukukan terbukti telah 

menghambat penulis dalam melaksanakan tugas penagihan dan kerap kali tidak dapat 

mengambil keputusan sendiri, sehingga berulang kali harus bertanya kepada atasan terkait 

pengambilan keputusan. 

 

Gambar 7. Daftar Piutang Tak Tertagih Proyek The Residence 
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Berdasarkan latar permasalahan di atas, penulis berencana untuk melakukan 

pembukuan Standar Operasional Prosedur terkait Penagihan Piutang Angsuran yang selama 

ini belum terstandarisasi, serta memberikan kebijakan baru yang lebih efektif dalam 

pengelolaan piutang, yaitu dengan menarik perhatian konsumen seperti memperbaharui 

persyaratan kredit yang lama yaitu 0/0, n/30 menjadi kebijakan baru seperti 1/10, n/30, 

Output yang diharapkan adalah Standar Operasional Prosedur & Flowchart terkait 

Penagihan Piutang Angsuran untuk pihak internal, serta Iklan dalam bentuk poster terkait 

diskon pembayaran angsuran yang ditujukan kepada pihak eksternal atau konsumen. 

2.3.2 Kajian Teori 

a. Piutang 

Secara umum, kebijakan penjualan kredit perusahaan menimbulkan istilah piutang. 

Penjualan kredit ini menghasilkan piutang yang akan dikonversi menjadi kas pada saat 

pelanggan melunasi piutang dan bukannya penerimaan kas seketika pada saat penjualan. 

(Ibrahim et al., 2024) 

Menurut (Sultan et al., 2023) piutang adalah tagihan yang harus dibayarkan pihak 

pembeli (baik itu individu, perusahaan maupun organisasi lainnya) kepada pihak penjual 

sebagai akibat dari adanya penyerahan barang atau jasa secara kredit yang semuanya akan 

membawa pengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan dan hubungan langsung 

dengan pelanggan.  

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa piutang adalah sejumlah tagihan 

yang harus dibayarkan oleh pihak pembeli kepada pihak penjual yang memiliki tanggal jatuh 

tempo dan muncul akibat adanya penjualan secara kredit yang dilakukan oleh perusahaan. 

b. Piutang Tak Tertagih 

Menurut (Dewi & Reviandani, 2024) piutang tak tertagih ialah tagihan atas penjualan 

barang atau jasa secara kredit yang telah jatuh tempo dan akan ditagih oleh perusahaan, dan 

terdapat beberapa pihak yang diberi tagihan akan tetapi tidak dapat membayarnya, maka 

penjualan tersebut masuk kedalam catatan piutang tak tertagih perusahaan. 

Sedangkan (Rompas et al., 2018) berpendapat bahwa piutang usaha tak tertagih adalah 

kerugian pendapatan yang memerlukan, melalui ayat jurnal pencatatan yang tepat dalam 
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akun, penurunan aktiva piutang usaha serta penurunan yang berkaitan dengan laba dan 

ekuitas pemegang saham. 

c. Persyaratan Kredit 

(Abdul Latif & Solang, 2016) menyampaikan bahwa tanpa memperhatikan kriteria 

yang digunakan dalam persyaratan kredit dan prosedur penagihan yang diterapkan 

menyebabkan sebagian dari penjualan kredit dipastikan tidak akan tertagih. Dengan kata 

lain, pengelolaan piutang dapat dikatakan efektif apabila persyaratan kredit yang diberikan 

telah memberikan keuntungan bagi perusahaan. 

Persyaratan kredit merupakan kondisi pembayaran kredit yang diberikan kepada 

pelanggan, yang meliputi waktu dan cara-cara penagihannya kepada pelanggan yang akan 

melakukan pembayarannya dengan tepat waktu. (Ameliany, 2018) 

Menurut (Aditya & Surono, 2015) perbaikan persyaratan kredit yang diperbarui 

dengan melalui 1/10, n/30 mempunyai maksud tujuan yaitu pelanggan yang membayar 

dalam jangka waktu 10 hari dari jangka waktu maksimal 30 hari akan mendapatkan potongan 

tunai atau diskon sebesar 1%. Terlebih, pengelolaan piutang yang memperbarui pesyaratan 

kredit lama seperti 0/0, n/30 dengan pembaharuan menjadi 1/10, n/30 telah menunjukan 

efektivitas dalam mengelola piutang usaha di CV Walet Sumber Barokah. Hal ini didukung 

dengan data tingkat perputaran piutang usaha yang mengalami peningkatan dari 3,78 Kali 

menjadi 5,1 Kali dan umur rata-rata piutang juga perbaikan dari 95 hari menjadi 71 hari. 

d. Penagihan 

Menurut (Malla Avila, 2022) Penagihan adalah suatu kegiatan melakukan tagihan 

kepada seseorang atau kelompok, agar orang tersebut ingat akan utangnya yang harus 

dibayar. Adapun maksud daripada penagihan itu sendiri adalah untuk menginformasikan dan 

mengingatkan pihak-pihak tertagih bahwa ia mempunyai kewajiban untuk membayar 

utangnya kepada pihak penagih. Dalam akuntansi penagihan biasanya digunakan untuk 

menunjukan klaim yang akan dilunasi dengan uang. 
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e. Standar Operasional Prosedur 

Dalam melakukan suatu kegiatan, organisasi memerlukan suatu acuan untuk mengatur 

dan mengontrol semua aktivitas yang terjadi pada perusahaan tersebut. Oleh karena itu, 

setiap perusahaan baik swasta maupun pemerintah hendaknya memiliki prosedur dasar 

pelaksaan kerja untuk menunjang kelancaran operasional perusahaan. (Mulyadi, 2021) 

Menurut (Amalia et al., 2019) Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah serangkaian 

instruksi tertulis yang mendokumentasikan kegiatan rutin atau berulang yang diikuti olah 

suatu organisasi. Manfaat pengembangan dan penggunaan SOP adalah meminimalkan 

variasi, mempromosikan kualitas melalui penerapan proses atau prosedur yang konsisten 

dalam organisasi. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa SOP adalah dokumen yang berisi 

prosedur standar yang harus diikuti oleh karyawan dalam melaksanakan tugas atau 

pekerjaannya. Selain itu, terdapat juga komponen-komponen penting yang terdapat di dalam 

sebuah SOP yang efektif, antara lain : 

1. Tujuan 

Menjelaskan alasan diadakannya SOP, seperti untuk memastikan konsistensi, 

kepatuhan terhadap regulasi, atau peningkatan efisiensi. 

2. Ruang Lingkup 

Menjelaskan area atau departemen mana yang dicakup oleh SOP dan siapa yang harus 

mengikutinya. 

3. Definisi 

Menjelaskan istilah-istilah kunci atau singkatan yang digunakan dalam SOP untuk 

memastikan pemahaman yang jelas bagi semua pembaca. 

4. Dokumen 

Dokumen dapat dianggap sebagai komponen yang merujuk pada berbagai jenis 

dokumen yang digunakan untuk mendukung pelaksanaan prosedur yang ditetapkan. 

5. Penanggung Jawab 

Menyebutkan siapa yang bertanggung jawab untuk menjalankan dan memelihara SOP. 

6. Unit Terkait 
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Unit terkait merujuk pada departemen, tim, atau individu yang memiliki peran, 

tanggung jawab, atau kepentingan dalam pelaksanaan prosedur. 

7. Prosedur atau Tahapan Pelaksanaan 

- Langkah-langkah detail, penjelasan langkah-langkah yang harus diikuti secara 

berurutan, disertai dengan panduan yang jelas dan rinci. 

- Diagram atau flowchart yang menggambarkan proses secara visual, jika diperlukan. 

f. Flowchart (Diagram Alir) 

Flowchart atau diagram alir merupakan sebuah diagram dengan simbol-simbol garis 

yang menyatakan aliran atau proses yang menampilkan langkah-langkah yang disimbolkan 

dalam bentuk kotak, beserta urutannya dengan menghubungkan masing-masing langkah 

tersebut menggunakan tanda panah. (Karim & Purba, 2018) 

Diagram alir (flowchart) menggunakan simbol yang berbeda untuk mewakili berbagai 

jenis langkah dalam sebuah proses atau sistem. Berikut ini adalah beberapa simbol umum 

yang digunakan dalam diagram alir beserta penjelasannya: 

Tabel 1. Daftar Simbol dalam Flowchart 

No Simbol Nama Arti 

1 

 

Terminator Simbol yang menyatakan awal 
atau akhir suatu prosedur. 

2 

 

Flow 

Simbol yang digunakan untuk 
menggabungkan antara simbol 
yang satu dengan simbol yang 
lain. 

3 

 

Process Simbol yang menyatakan suatu  
proses operasional. 

4 

 

Decision 
Simbol yang menentukan sebuah 
keputusan atau langkah 
selanjutnya. 

5 

 

Document 

Simbol yang menyatakan bahwa 
keputusan berasal dari dokumen, 
atau output fisik yang perlu 
dicetak. 
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g. Iklan 

Iklan dapat dijadikan sebagai alat penyebar informasi yang tidak hanya sekedar untuk 

memberitahukan sesuatu, tetapi juga sekaligus untuk menimbulkan kegiatan dari masyarakat 

sesuai dengan yang dianjurkan. (Zulfikar & Subarsa, 2019) 

Menurut (Haloho, 2015) Iklan didesain untuk mencapai beberapa tujuan yaitu 

membuat pasar sasaran menyadari (aware) akan suatu penawaran baru, memfasilitasi 

pemahaman konsumen tentang berbagai atribut atau manfaat penawaran yang diiklankan 

dibandingkan penawaran-penawaran pesaing, meningkatkan sikap-sikap dan mempengaruhi 

niatan untuk membeli, menarik sasaran agar mencoba produk, mendorong perilaku 

pembelian ulang. Iklan dapat diciptakan dalam berbagai bentuk tergantung pada medium 

dan tujuan iklan tersebut, antara lain, majalah, koran, pamflet, brosur, poster, dan baliho. 

2.3.3 Solusi 

Penulis telah menemukan sebuah solusi untuk memaksimalkan penerimaan dan 

mendapatkan pembayaran piutang angsuran yang tertunda atau tidak tertagih dari konsumen 

melalui program pembaharuan persyaratan kredit yang baru dalam pengelolaan piutang. 

Penulis mengajukan solusi berupa strategi pengelolaan piutang yang lebih efektif yaitu 

dengan memberikan keuntungan kepada konsumen jika membayarkan piutangnya lebih 

awal dengan mengubah persyaratan kredit yang lama dari 0/0, n/30 menjadi 1/10, n/30, 

tujuannya agar konsumen segera melunasi piutang angsurannya kurang dari 10 hari dan 

memanfaatkan diskon pembayaran angsuran sebesar 1%, sehingga perusahaan mampu 

mempercepat periode pengumpulan piutang usaha. Selain itu, penulis juga mengajukan 

solusi untuk melakukan pembukuan Standar Operasional Prosedur terkait Penagihan Piutang 

Angsuran, tujuannya agar perusahaan memiliki standar dalam melakukan penagihan piutang 

dan juga dapat menjadi panduan bagi pengguna internal khususnya Account Receivable & 

Collection Officer yang masih bekerja saat ini ataupun yang akan bekerja dalam waktu 

mendatang. Output dari solusi yang diharapkan adalah iklan berupa poster yang memberikan 

informasi kepada konsumen terkait adanya perubahan kebijakan dari perusahaan yang 

memberikan diskon pembayaran angsuran kepada konsumen, diikuti dengan syarat dan 

ketentuan yang berlaku, dan desain Standar Operasional Prosedur & Flowchart terkait 

Penagihan Piutang Angsuran. 
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3. Kesimpulan dan Saran 

3.1 Kesimpulan 

Selama pelaksanaan kegiatan Magang Industri, penulis ditempatkan pada divisi 

Finance sebagai Account Receivable & Collection Officer. Penulis menyadari bahwa 

prosedur penagihan piutang angsuran yang belum dibukukan menjadi kendala bagi penulis 

dalam beradaptasi menjalankan tugas penagihan kepada konsumen, terutama dalam 

pengambilan keputusan. Di sisi lain, hal ini juga dikarenakan terdapat konsumen yang tidak 

taat dalam membayar piutangnya. Persyaratan kredit 0/0, n/30 yang diberlakukan oleh 

perusahaan hingga saat ini juga masih kurang efektif, sehingga memunculkan kerugian 

piutang tidak tertagih yang memperlambat likuiditas dan arus kas perusahaan. Oleh karena 

itu, upaya yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi adalah 

dengan membukukan Standar Operasional Prosedur & Flowchart terkait Penagihan Piutang 

Angsuran agar alur penagihan ataupun keputusan yang diharapkan oleh perusahaan menjadi 

lebih jelas dan terperinci, serta memperbaharui strategi pengelolaan piutang yang lebih 

efektif dengan mengubah persyaratan kredit yang lama dari 0/0, n/30 menjadi 1/10, n/30, 

dengan tujuan memberikan diskon pembayaran kepada konsumen jika angsurannya 

dibayarkan lebih awal, agar perusahaan mampu mempercepat periode pengumpulan piutang, 

dan mempererat hubungan yang baik dengan konsumen. 

3.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis selama proses pelaksanaan kegiatan magang 

industri, penulis ingin memberikan saran kepada divisi Sales & Marketing untuk lebih 

kooperatif dalam melakukan penagihan, yang terutama adalah menyelaraskan  pandangan 

dan tujuan yang sama bahwasanya perusahaan tidak hanya mengejar target penjualan, 

melainkan perusahaan juga mengejar target penerimaan kas. Sehingga, Sales yang 

melakukan penjualan unit rumah atau ruko tetap harus bertanggung jawab terhadap setiap 

konsumennya apabila konsumen tersebut tidak membayarkan angsurannya. 
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4. Lampiran 

4.1 Lampiran A Log Book 

4.1.1 Log Book Bulan Agustus 

 
4.1.2 Log Book Bulan September 
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4.1.3 Log Book Bulan Oktober 

 
4.1.4 Log Book Bulan November 
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4.1.5 Log Book Bulan Desember 

 
4.1.6 Log Book Bulan Januari 
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4.1.7 Log Book Bulan Februari 

 
4.1.8 Log Book Bulan Maret 
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4.1.9 Log Book Bulan April 

4.2 Lampiran B  

4.2.1 Data dan Dokumen yang Diolah/Dihasilkan 

1. Rekapan Transfer 

 
2. Rekening Koran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

11-Dec-23 A GAP A2.*5 15.000.000       
12-Dec-23 B GAP A3.1* 5.000.000        
07-Dec-23 C TR *.22 150.000           IPL November 2023
07-Dec-23 D TR E.* 150.000           IPL Mei 2023
07-Dec-23 E TR *.9 450.000           IPL Sep-Nov 2023
06-Dec-23 F RNT 1* 3.000.000        B.Sewa (28 Nov 23 - 27 Feb 24)
06-Dec-23 G RNT 1* 300.000           Pajak Sewa

3.300.000                                               
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Lampiran No. Surat :
Tanggal :
Nama :
Proyek :
Blok/No :

(%) (Rp)
28-Feb-23 1.861.299     0,1% 1.861    203 377.844 23/05/2023
29-Mar-23 19.700.000  0,1% 19.700 258 5.082.600
29-Apr-23 19.700.000  0,1% 19.700 227 4.471.900
29-May-23 19.700.000  0,1% 19.700 197 3.880.900
29-Jun-23 19.700.000  0,1% 19.700 166 3.270.200
29-Jul-23 19.700.000  0,1% 19.700 136 2.679.200

29-Aug-23 19.700.000  0,1% 19.700 105 2.068.500
29-Sep-23 19.700.000  0,1% 19.700 74 1.457.800
29-Oct-23 19.700.000  0,1% 19.700 44 866.800
29-Nov-23 19.700.000  0,1% 19.700 13 256.100

10 Bulan 179.161.299 1.423 24.411.844
Total Kewajiban (Pokok + Denda) 203.573.143

Jumlah

The Residence

Jatuh Tempo 
Seharusnya 

pada Tanggal

Tunggakan 
Pokok (Rp)

Denda/Hari
Jumlah 

keterlambatan (hari) 
s/d Surat ini dibuat

Denda (Rp)

12 December 2023
A

 
3. Perhitungan Denda Keterlambatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
4. Kwitansi 
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5. Laporan A 

 
6. Voucher In & Adjustment 

a. Voucher In 
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b. Voucher Adjustment 
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7. Surat Peringatan, Surat Pembatalan, dan Memo Pembatalan 

a. Surat Peringatan 
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b. Surat Pembatalan 
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c. Memo Batal 
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8. Memo Eksekusi 
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9. Laporan Aging, Laporan Dana Jaminan dan Laporan Penjualan. 

a. Laporan Aging 

 

b. Laporan Dana Jaminan 

c. Laporan Penjualan 
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10. Laporan Cash In 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. Laporan Mitra 
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4.2.2 Deskripsi Produk yang Dihasilkan 

1) Standar Operasional Prosedur terkait Penagihan Piutang Angsuran 
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 STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR Divisi                : Finance 
 

PENAGIHAN PIUTANG ANGSURAN 

No Dokumen : SOP-FA-01 

Tanggal          :  

Halaman        : 

 
1. Tujuan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) ini dibuat untuk membakukan regulasi 
terkait penagihan piutang angsuran dengan alur yang tepat. SOP ini juga 
bertujuan untuk memastikan bahwa proses penagihan piutang angsuran 
dilakukan secara konsisten, efisien, dan sesuai dengan kebijakan perusahaan, 
serta untuk meminimalkan jumlah piutang tak tertagih. 

 
2. Ruang Lingkup 

Prosedur ini dipergunakan di Divisi Finance sebagai pedoman dalam menagih 
piutang angsuran kepada konsumen, terutama Account Receivable & 
Collection Officer yang terlibat langsung dalam kegiatan penagihan. 

 
3. Definisi 

3.1 Person In Charge (PIC) adalah individu yang diberi tanggung jawab untuk 
menjalankan, mengawasi, dan memastikan bahwa tugas atau proses 
tertentu dilakukan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

3.2 Konsumen adalah individu atau entitas yang telah membeli atau 
memesan rumah maupun ruko dengan janji untuk membayarkan 
angsurannya sesuai tanggal jatuh tempo kontrak atau Surat Pemesanan 
Rumah (SPR). 

3.3 Aging adalah data yang memberikan informasi mengenai piutang atas 
angsuran rumah yang belum dibayarkan oleh konsumen dan sudah 
melewati tanggal jatuh tempo dalam suatu periode. 

3.4 Denda Keterlambatan adalah denda yang diberikan kepada konsumen 
akibat dari keterlambatan pembayaran angsuran. 

3.5 Surat Peringatan adalah dokumen berbentuk surat yang ditujukan kepada 
konsumen sebagai bentuk tindakan resmi dari perusahaan untuk 
memberikan peringatan kepada konsumen yang tidak melakukan 
pembayaran dan telah melewati jangka waktu yang diberikan. 

3.6 Surat Pembatalan Pemesanan merupakan dokumen berbentuk surat yang 
ditujukan kepada konsumen sebagai tindakan resmi akhir yang dilakukan 
oleh perusahaan untuk memberikan informasi terkait pembatalan unit 
pemesanan. 

3.7 Kesepakatan Pemesanan Tanah dan Bangunan (KPTB) adalah dokumen 
resmi yang menjelaskan tentang kesepakatan antara perusahaan 
dengan konsumen terhadap transaksi objek pesanan. 
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3.8 Akta Perubahan Cara Bayar merupakan dokumen hukum yang 
digunakan untuk mengubah atau mengatur kembali ketentuan 
pembayaran yang sebelumnya tercantum di dalam kontrak atau Surat 
Pemesanan Rumah. 

3.9 Memo Pembatalan adalah memo resmi yang menyatakan bahwa suatu 
rumah atau ruko yang dipesan oleh konsumen akan dibatalkan. 

3.10 Memo Eksekusi adalah memo resmi yang berisi permohonan kepada Divisi 
Legal untuk melakukan tindakan pengosongan unit rumah dikarenakan 
adanya pembayaran dari konsumen yang tertunggak dan status rumah 
tersebut sedang ditempati oleh konsumen. 

3.11 Laporan A merupakan sebuah data yang berisikan data konsumen, terdiri 
dari Laporan Penjualan dan Laporan Pembatalan. 

 
4. Dokumen 

4.1 Laporan Aging 
4.2 Perhitungan Denda Keterlambatan 
4.3 Surat Peringatan I 
4.4 Surat Peringatan II 
4.5 Surat Peringatan Terakhir 
4.6 Surat Pembatalan Pemesanan 
4.7 KPTB 
4.8 Akta Perubahan Cara Bayar 
4.9 Memo Pembatalan 
4.10 Memo Eksekusi 
4.11 Laporan A 

 
5. Penanggung Jawab 

Pihak yang bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan penagihan 
piutang angsuran dan pemelihara Standar Operasional Prosedur adalah 
Account Receivable & Collection Officer. 
 

6. Unit Terkait 
Unit lain yang memiliki peran, tanggung jawab, atau kepentingan dalam 
pelaksanaan prosedur, antara lain: 
6.1 Project Leader 
6.2 Finance & Accounting Coordinator 
6.3 Sales & Marketing Officer 
6.4 Estate Officer 
6.5 Legal Officer 
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7. Prosedur 
7.1 Mulai (Konsumen telah jatuh tempo pembayaran). 
7.2 Account Receivable & Collection Officer memeriksa Aging untuk 

memastikan piutang konsumen telah lewat dari tanggal jatuh tempo dan 
membuat list tagihan uang muka (piutang) konsumen yang akan ditagih. 

7.3 AR & Collection Officer menghubungi konsumen berdasarkan list tagihan 
uang muka konsumen dengan tujuan untuk mengingatkan konsumen 
bahwa angsurannya sudah jatuh tempo dan harus dibayarkan. Jika 
konsumen membayar angsurannya setelah dihubungi oleh AR & 
Collection Officer dalam jangka waktu 7 hari, maka proses penagihan 
selesai. Jika konsumen tidak membayar angsurannya setelah dihubungi 
oleh AR & Collection Officer dalam jangka waktu 7 hari,  AR & Collection 
Officer menghubungi Sales & Marketing Officer untuk memastikan 
permohonan perubahan cara bayar yang dilakukan oleh konsumen. 

7.4 AR & Collection Officer menghubungi Sales & Marketing Officer untuk 
memastikan permohonan perubahan cara bayar yang dilakukan oleh 
konsumen. Jika konsumen mengajukan permohonan perubahan cara 
bayar, Sales & Marketing Officer akan menindaklanjuti proses perubahan 
cara bayar, sehingga proses penagihan selesai. Jika konsumen tidak 
mengajukan permohonan perubahan cara bayar, AR & Collection Officer 
akan melanjutkan ke tahap pengecekan pengiriman surat. 

7.5 Pengecekan pengiriman surat peringatan pertama dilakukan untuk 
menentukan tindakan selanjutnya yang akan dilakukan oleh AR & 
Collection Officer. Jika surat peringatan pertama sudah pernah dikirimkan 
kepada konsumen, AR & Collection Officer melanjutkan tahapan 
pengecekan pengiriman surat peringatan kedua. Jika surat peringatan 
pertama tidak pernah dikirimkan kepada konsumen, AR & Collection 
Officer perlu untuk menerbitkan surat peringatan pertama. Selanjutnya, 
AR & Collection Officer menghubungi konsumen untuk segera melakukan 
pembayaran dan mengirimkan surat peringatan pertama yang telah 
dibuat. Jika dalam jangka waktu 14 hari setelah dikirimkannya surat 
peringatan pertama konsumen membayar, maka proses penagihan 
selesai. Jika dalam jangka waktu 14 hari setelah dikirimkannya surat 
peringatan pertama konsumen tidak membayar, maka tahapan kembali 
ke awal.  

7.6 Pengecekan pengiriman surat peringatan kedua dilakukan untuk 
menentukan tindakan selanjutnya yang akan dilakukan oleh AR & 
Collection Officer. Jika surat peringatan kedua sudah pernah dikirimkan 
kepada konsumen, AR & Collection Officer melanjutkan tahapan 
pengecekan pengiriman surat peringatan terakhir. Jika surat peringatan 
kedua tidak pernah dikirimkan kepada konsumen, AR & Collection Officer 
perlu untuk menerbitkan surat peringatan kedua. Selanjutnya, AR & 
Collection Officer menghubungi konsumen untuk segera melakukan 



 

No.FO.8.4.3.1-V2 Format Laporan Magang  
23 Maret 2020 

 

44 

pembayaran dan mengirimkan surat peringatan kedua yang telah dibuat. 
Jika dalam jangka waktu 14 hari setelah dikirimkannya surat peringatan 
kedua konsumen membayar, maka proses penagihan selesai. Jika dalam 
jangka waktu 14 hari setelah dikirimkannya surat peringatan kedua 
konsumen tidak membayar, maka tahapan kembali ke awal. 

7.7 Pengecekan pengiriman surat peringatan terakhir dilakukan untuk 
menentukan tindakan selanjutnya yang akan dilakukan oleh AR & 
Collection Officer. Jika surat peringatan terakhir sudah pernah dikirimkan 
kepada konsumen, AR & Collection Officer melanjutkan tahapan 
pengecekan pengiriman surat pembatalan pemesanan. Jika surat 
peringatan terakhir tidak pernah dikirimkan kepada konsumen, AR & 
Collection Officer perlu untuk menerbitkan surat peringatan terakhir. 
Selanjutnya, AR & Collection Officer menghubungi konsumen untuk segera 
melakukan pembayaran dan mengirimkan surat peringatan terakhir yang 
telah dibuat. Jika dalam jangka waktu 14 hari setelah dikirimkannya surat 
peringatan terakhir konsumen membayar, maka proses penagihan 
selesai. Jika dalam jangka waktu 14 hari setelah dikirimkannya surat 
peringatan terakhir konsumen tidak membayar, maka tahapan kembali 
ke awal. 

7.8 Pengecekan pengiriman surat pembatalan pemesanan dilakukan untuk 
menentukan tindakan selanjutnya yang akan dilakukan oleh AR & 
Collection Officer. Jika surat pembatalan pemesanan sudah pernah 
dikirimkan kepada konsumen, AR & Collection Officer akan melanjutkan 
ke tahapan proses pengecekan bangunan. Jika surat pembatalan 
pemesanan tidak pernah dikirimkan kepada konsumen, AR & Collection 
Officer perlu untuk menerbitkan surat pembatalan pemesanan. 
Selanjutnya, AR & Collection Officer menghubungi konsumen untuk segera 
melakukan pembayaran dan mengirimkan surat pembatalan pemesanan 
yang telah dibuat. Jika dalam jangka waktu 14 hari setelah dikirimkannya 
surat pembatalan pemesanan konsumen membayar, maka proses 
penagihan selesai. Jika dalam jangka waktu 14 hari setelah dikirimkannya 
surat pembatalan pemesanan konsumen tidak membayar, maka 
tahapan kembali ke awal. 

7.9 Jika surat pembatalan pemesanan sudah pernah dikirimkan kepada 
konsumen, maka AR & Collection Officer melanjutkan tahapan proses 
pengecekan bangunan. AR & Collection Officer memeriksa kepada 
Estate Officer, apakah unit bangunan yang dipesan oleh konsumen 
berstatus kosong (tidak ditempati) atau tidak (ditempati). Jika unit 
bangunan kosong (tidak ditempati), AR & Collection Officer akan 
melanjutkan ke tahapan proses pembatalan. Jika unit bangunan tidak 
kosong (ditempati), AR & Collection Officer melanjutkan ke tahapan 
proses eksekusi. 
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7.10 Jika unit bangunan kosong (tidak ditempati), AR & Collection Officer 
melanjutkan ke tahapan proses pembatalan. AR & Collection Officer perlu 
untuk menerbitkan memo batal dan menyerahkannya kepada pihak-
pihak internal yang perlu mengetahuinya. 

7.11 Jika unit bangunan tidak kosong (ditempati), AR & Collection Officer 
melanjutkan ke tahapan proses eskeskusi. AR & Collection Officer perlu 
untuk menerbitkan memo eksekusi dan menyerahkannya kepada Legal 
Officer untuk ditindaklanjuti terkait proses eksekusinya. 

7.12 Selesai.
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8. Flowchart
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR :Divisi                                             Finance

:No. Dokumen                               SOP-FA-01
:Tanggal                                       
:Halaman                                      

Follow up kepada konsumen via WhatsApp.

AR & Collection Officer

- Surat Peringatan Pertama

- Pengiriman surat dilakukan melalui Email dan Whatsapp

AR & Collection Officer
- Akta Perubahan Cara Bayar S&M Officer membuat Akta Perubahan Cara Bayar

- Surat Peringatan Kedua

- Pengiriman surat dilakukan melalui Email dan Whatsapp

AR & Collection Officer

- Surat Peringatan Terakhir

- Pengiriman surat dilakukan melalui Email dan Whatsapp

AR & Collection Officer

- Surat Pembatalan Pemesanan

- Pengiriman surat dilakukan melalui Email dan Whatsapp

- Laporan A Memperbaharui Laporan A atas pembatalan unit yang baru terjadi.

AR & Collection Officer, S&M 
Officer

- Apabila konsumen tidak bisa dihubungi, maka pengiriman dilakukan 
melalui ekspedisi (pengiriman pos)

- Apabila konsumen tidak bisa dihubungi, maka pengiriman dilakukan 
melalui ekspedisi (pengiriman pos)

- Surat di verifikasi oleh Finance & Accounting Coordinator dan 
ditandatangani oleh Project Leader

- Surat di verifikasi oleh Finance & Accounting Coordinator dan 
ditandatangani oleh Project Leader

Estate Officer

- Apabila konsumen tidak bisa dihubungi, maka pengiriman dilakukan 
melalui ekspedisi (pengiriman pos)

AR & Collection Officer, 
Finance & Accounting 

Coordinator, dan Project 
Leader

AR & Collection Officer, 
Finance & Accounting 

Coordinator, dan Project 
Leader

AR & Collection Officer, 
Finance & Accounting 

Coordinator, dan Project 
Leader

AR & Collection Officer, 
Finance & Accounting 

Coordinator, dan Project 
Leader

AR & Collection Officer

AR & Collection Officer, 
Finance & Accounting 

Coordinator, dan Project 
Leader

AR & Collection Officer

Memo Pembatalan diverifikasi oleh Project Leader, Estate Officer, Legal 
Officer, dan tembusan kepada S&M Officer
Memo Eksekusi diserahkan ke bagian legal untuk ditindak lanjuti, diverifikasi 
oleh Project Leader, Estate Officer dan tembusan kepada S&M Officer

- Memo Eksekusi

- Memo Pembatalan

PENAGIHAN PIUTANG ANGSURAN

- Perhitungan Denda 
Keterlambatan

- Laporan Aging Piutang 
Angsuran

S&M Officer

KeteranganPIC Alur Proses Dokumen

- Apabila konsumen tidak bisa dihubungi, maka pengiriman dilakukan 
melalui ekspedisi (pengiriman pos)

- Surat di verifikasi oleh Finance & Accounting Coordinator dan 
ditandatangani oleh Project Leader

- Surat di verifikasi oleh Finance & Accounting Coordinator dan 
ditandatangani oleh Project Leader

AR Officer, Finance & 
Accounting Coordinator, dan 

Project Leader

Cek tunggakan konsumen dan menghitung denda keterlambatan apabila 
konsumen telah melewati tanggal jatuh tempo.AR & Collection Officer

Cek Aging dan 
membuat list tagihan 
uang muka (piutang)

konsumen

Ya

Konsumen 
Membayar? Tidak

Konsumen Jatuh Tempo 
Pembayaran

Bangunan 
Kosong?

Ya

Hubungi Konsumen 
untuk membayar 
piutang angsuran

Hubungi Sales & Marketing 
Officer

Pengecekan Pengiriman 
Surat Peringatan Pertama

Sudah pernah 
dikirimkan ?

Ya

Pengecekan Pengiriman 
Surat Peringatan Kedua

Ada 
Perubahan 

Cara Bayar?

Ya

Proses Perubahan Cara 
Bayar

Tidak Pengecekan Surat

Sudah pernah 
dikirimkan ?

Ya

Pengecekan Pengiriman 
Surat Peringatan Terakhir

Sudah pernah 
dikirimkan ?

Ya

Pengecekan Pengiriman 
Surat Pembatalan 

Sudah 
pernah 

dikirimkan ?

Ya

Proses Pengecekan 
Bangunan

Tidak

Selesai

Proses Eksekusi

Memo Eksekusi

Proses Pembatalan

Memo Pembatalan

Tidak Hubungi Konsumen

Surat Peringatan 
Pertama

Tidak Hubungi Konsumen

Surat Peringatan 
Kedua

Tidak Hubungi Konsumen

Surat Peringatan 
Terakhir

Tidak Hubungi Konsumen

Surat Pembatalan 
Pemesanan

Konsumen 
Membayar? Tidak

Ya
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2) Iklan Poster 
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